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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setiap hari9manusia melakukan9 aktivitas dari tempat satu ke tempat lain 

yang tidak lepas dari transportasi, sehingga diusahakan untuk direalisasikan 

mudahnya transportasi tersebut oleh pemerintah. Salah satu agenda pemerintah 

dalam mewujudkan hal tersebut, direncanakanlah pembangunan jalan tol yang 

menghubungkan antar kota di Indonesia. Salah satunya adalah proyek Jalan Tol 

Trans Sumatera yang menyatukan antar kota-kota di pulau Sumatera. Pulau 

terbesar kedua di Indonesia adalah pulau Sumatera dengan populasi lebih dari 55 

juta jiwa. Ditambah potensi alam dan komoditas seperti kopi, kelapa sawit, 

cokelat dan lain sebagainya yang dimiliki pulau Sumatera. Sehingga pulau 

Sumatera sangat memainkan peran penting dalam perekonomian negara.  

Jalan tol ini memiliki panjang 2.704 km dan menghubungkan Pulau 

Sumatera dari Aceh hingga Bakauheni (Lampung) dengan 24 ruas jalan yang 

berbeda dan diperkirakan beroperasi pada 2024. Jalan tol ini memudahkan moda 

transportasi masyarakat khususnya di pulau Sumatera untuk bertransportasi yang 

semulanya ketika menjangkau suatu tujuan memakan waktu berhari-hari kini bisa 

dijangkau dengan waktu yang relatif lebih singkat. Jalan tol (tax on location) 

merupakan jalan bebas hambatan yang dilalui kendaraan beroda empat seperti 

bus, mobil, maupun truk. Dengan adanya jalan tol, lalu lintas akan semakin lancar 

dan pertumbuhan ekonomi pun semakin membaik.  

Dalam pembangunan jalan tol, salah satu unsur penting ialah konstruksi 

dari pembangunan itu sendiri. Unsur penting ada pada dasar dari konstruksi, yaitu 

pada pondasinya. Dalam proyek jalan tol Trans Sumatera ini, pondasi9yang 

digunakan yaitu pondasi tiang berjenis tiang pancang. Pondasi tiang pancang 

merupakan pondasi8yang umumnya terbuat dari beton, baja/kayu. Pada proyek ini 

digunakan tiang pancang berbahan beton bertulang. Namun penggunaan pondasi 

dengan jenis tiang pancang memiliki berbagai kelemahan diantaranya 

memunculkan suara dan getaran yang membuat lingkungan terganggu dan 
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membahayakan bangunan di sekitarnya, serta pondasi ini memiliki volume yang 

sangat berat dan memiliki dimensi besar sehingga menyulitkan proses 

pengangkutan ke lokasi. Berdasarkan kekurangan yang dimiliki oleh tiang 

pancang, direncanakanlah alternatif pilihan jenis pondasi selain tiang berjenis 

pancang pada Proyek Jalan Tol Trans Sumatera dengan menggunakan pondasi 

bore pile. Pengaplikasian pondasi bore pile tidak menimbulkan suara atau getaran 

dalam proses pembangunannya, tidak memiliki resiko menaikkan muka tanah dan 

juga dapat menembus batuan sehingga kekuatan nya akan lebih besar. 

Penulisan tugas akhir ini lebih diutamakan mengenai perencanaan pondasi 

bore pile pada pekerjaan abutment main road di STA 7+600 dalam studi8kasus 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Trans Sumatera Seksi Simpang Indralaya-

Prabumulih. Dengan dibahasnya perencanaan pondasi bore pile pada tugas akhir 

ini diharapkan dapat mempelajari dan memahami metode pelaksanaan pekerjaan 

serta menganalisis daya dukung yang ada pada pondasi bore pile.  

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan9masalah dari penelitian tugas akhir ini9adalah9: 

1. Bagaimana9daya7dukung ultimit pondasi bore pile pada pekerjaan 

abutment main road STA 7+600 dalam Proyek Pembangunan Jalan9Tol 

Trans9Sumatera Seksi Sp.8Indralaya-Prabumulih? 

2. Bagaimana8daya dukung9kelompok pondasi bore pile pada pekerjaan 

abutment main road STA 7+600 dalam Proyek Pembangunan Jalan8Tol 

Trans6Sumatera Seksi Sp.8Indralaya-Prabumulih? 

3. Bagaimana8formasi dan perhitungan penulangan9pondasi bore pile5pada 

pekerjaan abutment main road STA 7+600 dalam Proyek Pembangunan 

Jalan8Tol8Trans Sumatera Seksi Sp.8Indralaya-Prabumulih? 

4. Bagaimana5hasil dari perencanaan pondasi4bore pile berdasarkan 

perhitungan pada8pekerjaan abutment main road STA 7+600? 

 

 

 



3  

   Universitas Sriwijaya 
uu 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari tugas6akhir ini6adalah sebagai beriut : 

1. Menghitung daya dukung ultimit4pondasi bore pile pada pekerjaan 

abutment main road STA 7+600 dalam Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Trans Sumatera Seksi Sp. Indralaya-Prabumulih. 

2. Menghitung daya7dukung kelompok pondasi bore pile pada pekerjaan 

abutment main road STA 7+600 dalam Proyek Pembangunan Jalan5Tol 

Trans4Sumatera Seksi Sp.6Indralaya-Prabumulih. 

3. Merencanakan5formasi tiang8dan penulangan3pondasi bore pile6pada 

pekerjaan abutment main road STA 7+600 dalam Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Trans Sumatera Seksi Sp. Indralaya-Prabumulih. 

4. Menganalisis hasil dari perencanaan pondasi bore pile berdasarkan 

perhitungan pada pekerjaan abutment main road STA 7+600. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun9ruang lingkup9penelitian yang9menjadi batasan antara9lain : 

1. Lokasi penelitian berada di pekerjaan abutment main road STA 7+600 

pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Trans Sumatera Seksi Sp. Indralaya-

Prabumulih. 

2. Menggunakan data geoteknik hasil penyelidikan tanah dengan 

pengeboran/SPT (Standart Penetration Test yang berupa drillhole record 

di lokasi abutment STA 7+600. 

3. Stuktur bagian bawah yang digunakan direncanakan menggunakan 

pondasi bore pile.  

4. Diameter bore pile yang direncanakan ialah 60 cm dan 70 cm dengan 

mutu beton K-250. 

5. Beban gempa tidak diperhitungkan. 

6. Menggunakan metode Reese & Wright dan metode Meyerhoff dalam 

menghitung daya dukung bore pile. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika6penulisan tugas akhir ini disusun menjadi 5 bab 

seperti  berikutt: 

BAB 1 PENDAHULUANn 

Menjelaskan tentang latartbelakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian dan sistematikaapenulisan.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA9 

Bab7ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan7tentang penelitian 

terdahulu yang menjadi patokan untuk mengerjakan penelitian ini, teori mengenai 

pondasi bore pile dan perhitungan daya dukung pondasi bore pile. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Pada metodologi penelitian diuraikan tentang teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, teknik pelaksanaan penelitian, dan diagram alir penelitian.  

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Pada analisis dan pembahasan menguraikan hasil analisis beserta 

pembahasannya sesuai dengan data yang telah didapatkan dari perhitungan. 

BAB 5 PENUTUP 

 Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil analisis dan 

pembahasan yang dihitung pada bab 4. 

DAFTAR PUSTAKA  

Merupakan beberapa referensi dari buku, website atau jurnal yang dikutip 

berdasarkan keperluan yang digunakan5dalam penulisan8tugas akhir.mn
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